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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 
kapasitas guru sekolah dasar dalam perencanaan pembelajaran luar ruang 
berbasis teknologi. Pembelajaran luar ruang berpotensi meningkatkan 
keterlibatan dan pemahaman siswa melalui pengalaman belajar yang 
kontekstual. Namun, implementasinya masih menghadapi kendala, terutama 
keterbatasan kompetensi guru dalam merancang pembelajaran luar ruang yang 
terstruktur dan terintegrasi dengan teknologi. Program dilaksanakan melalui 
tahap sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan, dan evaluasi. 
Sebanyak 19 guru dari dua sekolah dasar mitra berpartisipasi dalam kegiatan 
ini. Evaluasi dilakukan melalui pre–posttest kompetensi guru, observasi 
implementasi pembelajaran serta penilaian perangkat ajar. Hasil menunjukkan 
peningkatan kompetensi guru dalam pengetahuan pembelajaran luar ruang 
sebesar 23,1%, peningkatan kompetensi perencanaan pembelajaran luar ruang 
sebesar 28,1%, serta peningkatan kemampuan integrasi teknologi melalui 
aplikasi Smart Apps Creator (SAC) sebesar 29,5%. Observasi kelas mencatat 
peningkatan aktivitas belajar siswa sebesar 30%. Selain itu sebagian besar  guru 
yaitu 12 orang (63%) berhasil membuat prototipe aplikasi pembelajaran dan 6 
guru (32%) diantaranya telah mengimplementasikannya dalam kegiatan 
pembelajaran luar ruang.  Program ini menawarkan kebaruan berupa model 
integrasi SAC dalam pembelajaran luar ruang yang aplikatif dan mudah 
direplikasi. Implikasinya menunjukkan bahwa penguatan kapasitas guru secara 
berkelanjutan berpotensi meningkatkan kualitas pembelajaran sekolah dasar 
melalui pemanfaatan lingkungan sekitar dan teknologi sebagai sumber belajar 
inovatif, dukungan digital. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran luar ruang memiliki potensi besar untuk meningkatkan 
kreativitas, pemahaman konsep, serta keterlibatan belajar siswa sekolah dasar 
(Cooper, 2015; Fägerstam & Blom, 2013; Miller et al., 2022). Melalui aktivitas yang 
berbasis pengalaman langsung, siswa dapat menghubungkan materi pelajaran 
dengan konteks nyata di lingkungan sekitar (S. Sisk-Hilton et al., 2020). Namun 
keberhasilan pendekatan ini sangat bergantung pada kemampuan guru dalam 
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merancang kegiatan yang terstruktur, kontekstual, dan didukung pemanfaatan 
teknologi pembelajaran (Halisa et al., 2024; Hayati, 2020; Kamaliah et al., 2024). 
Di banyak sekolah dasar, integrasi teknologi dalam pembelajaran luar ruang masih 
belum optimal karena keterbatasan keterampilan guru dalam mengembangkan 
media digital yang sesuai kebutuhan kurikulum  (Frances et al., 2024; Oberle et al., 
2021). 

Pelatihan berbasis teknologi berperan penting dalam meningkatkan 
kompetensi guru, baik dalam merencanakan, melaksanakan, maupun 
mengevaluasi proses pembelajaran (Hulu, 2023; Jahring et al., 2022; Rahmadani 
et al., 2025). Pelatihan berbasis teknologi informasi komunikasi serta kompetensi 
pedagogik berpengaruh signifikan terhadap profesionalisme guru sekolah dasar 
(Putri et al., 2022). Hasil tersebut memperlihatkan bahwa peningkatan kapasitas 
guru melalui pelatihan tidak hanya berpengaruh pada aspek teknis, tetapi juga 
pada kualitas profesionalisme mereka. 

Kondisi tersebut juga terlihat pada dua sekolah mitra yaitu SDN 
Bojongkihiang dan SD Alam Catur Cendekia di Kecamatan Cimenyan, Kabupaten 
Bandung. Kedua sekolah memiliki potensi besar untuk pengembangan 
pembelajaran berbasis pengalaman, mengingat ketersediaan ruang terbuka, 
kebun sekolah, serta area hijau yang dapat dijadikan laboratorium belajar terbuka. 
Namun, hasil diskusi awal dengan para guru di kedua sekolah, potensi tersebut 
belum dimanfaatkan secara maksimal dalam proses pembelajaran. Kendala utama 
terletak pada keterbatasan kompetensi guru dalam merancang dan 
mengimplementasikan strategi pembelajaran luar ruang.  Selain itu, minimnya 
sarana pendukung seperti perangkat digital, keterbatasan akses terhadap 
platform pembelajaran daring, serta belum adanya sistem dokumentasi dan 
evaluasi berbasis teknologi turut menjadi faktor penghambat. Lebih lanjut, para 
guru mitra belum pernah mendapatkan pelatihan khusus yang membekali mereka 
dengan keterampilan untuk menggabungkan pembelajaran luar ruang dan 
teknologi digital yang berpotensi untuk mencapai tujuan pembelajaran secara 
optimal (Zulfriman et al., 2024). Kondisi ini menyebabkan pemanfaatan media 
interaktif, seperti video pembelajaran, platform edukasi digital, atau aplikasi 
edukatif berbasis, belum optimal dalam mendukung efektivitas pembelajaran 
khususnya materi Matematika dan Bahasa Inggris (Robianti et al., 2024). 
Keterbatasan ini menunjukkan adanya kesenjangan kompetensi yang perlu 
dijembatani melalui program penguatan kapasitas yang terarah dan aplikatif. 

Jika permasalahan tersebut tidak ditangani, potensi lingkungan sekolah 
mitra belum dimanfaatkan secara maksimal, sementara tujuan serta sasaran 
pendidikan abad ke-21 menuntut guru mampu mengintegrasikan teknologi dalam 
proses pembelajaran (Irawan et al., 2023). Urgensi penguatan kapasitas guru 
semakin tinggi mengingat kebutuhan sekolah untuk menghasilkan pembelajaran 
yang inovatif, partisipatif, dan relevan dengan perkembangan teknologi 
pendidikan. 

Berdasarkan kebutuhan tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini 
dirancang untuk meningkatkan kapasitas guru sekolah dasar dalam perencanaan 
pembelajaran luar ruang melalui pelatihan berbasis teknologi. Secara khusus, 
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kegiatan ini bertujuan untuk: (1) memperkuat kompetensi guru dalam merancang 
pembelajaran luar ruang yang sesuai karakteristik mata pelajaran; (2) 
meningkatkan kemampuan guru dalam mengintegrasikan aplikasi pembelajaran 
sebagai media digital untuk dokumentasi, pendampingan belajar, dan evaluasi; 
serta (3) menghasilkan perangkat ajar berbasis pengalaman yang dapat 
diimplementasikan dan direplikasi di sekolah mitra secara berkelanjutan.  
 
METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan design-based community 
participation dengan kerangka Participatory Needs-Based Approach (PNBA) 
sebagai pendekatan metodologis utama. Pemilihan desain ini didasarkan pada 
kebutuhan untuk memastikan bahwa solusi yang dikembangkan selaras dengan 
konteks dan kebutuhan autentik guru mitra.  

Program dilaksanakan pada SDN Bojongkihiang dan SD Alam Catur 
Cendekia, Kecamatan Cimenyan, Kabupaten Bandung. Sebanyak 19 guru terlibat 
sebagai peserta, terdiri atas 9 guru SDN Bojongkihiang dan 10 guru SD Alam Catur 
Cendekia. Penentuan mitra dilakukan melalui diskusi awal dengan kepala sekolah 
serta forum guru, yang menunjukkan kebutuhan mendesak dalam peningkatan 
kompetensi guru, khususnya untuk mengintegrasikan pembelajaran luar ruang 
dengan pemanfaatan teknologi digital. Para guru mitra dilibatkan secara aktif 
sejak tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan. 

Untuk memastikan efektivitas pelaksanaan dan keberlanjutan program, 
pembagian tugas diatur oleh tim pelaksana yang terdiri atas 5 dosen dan 6 
mahasiswa. Dosen berperan sebagai fasilitator pelatihan, perancang materi, dan 
supervisor pendampingan. Mahasiswa bertugas mendukung teknis pelatihan, 
dokumentasi kegiatan, serta asistensi penggunaan aplikasi digital.  

Kegiatan berlangsung selama Juli–November 2025, meliputi sesi tatap muka 
pelatihan, praktik lapangan, dan pendampingan daring serta luring. Tahapan 
kegiatan meliputi: (1) sosialisasi program; (2) sesi pelatihan yang berfokus pada 
strategi pembelajaran luar ruang kontekstual, pembuatan aplikasi digital 
sederhana dengan Smart Apps Creator (SAC); (3) penerapan teknologi; (4) 
pendampingan dan evaluasi; dan (5) keberlanjutan program. 

Tahap Sosialisasi merupakan tahap awal program bertujuan membangun 
komunikasi dan kesepahaman antara tim pelaksana dan guru mitra. Kegiatan ini 
mencakup penyampaian tujuan program, penjelasan manfaat dan dampak jangka 
panjang, penyusunan jadwal kegiatan, serta penandatanganan surat persetujuan 
mitra. Kegiatan dilaksanakan di SDN Bojongkihiang serta SD Alam Catur Cendekia. 

Tahap selanjutnya adalah pelatihan yang meliputi 2 sesi, masing-masing 4 
jam. Pelatihan dilaksanakan secara luring di SD Alam Catur Cendekia. Sesi 1 adalah 
pelatihan teknologi pembelajaran melalui aplikasi SAC. Fokus pelatihan mencakup 
perancangan aplikasi edukasi sederhana, penyusunan RPP dan LKPD digital, serta 
integrasi media dalam kegiatan pembelajaran. Sesi berikutnya adalah pelatihan 
pembelajaran luar ruang yang meliputi materi mengenai prinsip dasar 
pembelajaran kontekstual, perencanaan aktivitas luar ruang, serta evalusi hasil 
belajar pembelajaran luar ruang berbasis pengalaman (outdoor experiential 
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learning). Metode instruksional mencakup ceramah interaktif, demonstrasi, studi 
kasus, dan microteaching. Pelatihan menggunakan pendekatan praktik langsung, 
tutorial bertahap, serta umpan balik antarpeserta. Hasil yang diharapkan adalah 
peningkatan keterampilan pedagogis guru, kemampuan membuat perangkat ajar, 
dan kesiapan implementasi pembelajaran inovatif. Indikator keberhasilan tahapan 
ini yaitu peningkatan kompetensi guru minimal 20% berdasarkan gain score.  

Tahap selanjutnya adalah penerapan teknologi selama 4 minggu. Setelah 
pelatihan, guru didampingi untuk menerapkan teknologi sederhana dalam 
pembelajaran luar ruang. Teknologi yang digunakan meliputi platform SAC untuk 
pembuatan aplikasi pembelajaran, platform YouTube untuk publikasi video 
pembelajaran, serta media digital lain yang relevan. Tahap ini mendorong guru 
untuk mengembangkan media ajar kreatif dan kontekstual, serta meningkatkan 
literasi digital dengan indikator keberhasilan sekurang-kurangnya 60% guru 
berhasil membuat aplikasi pembelajaran sederhana. 

Selanjutnya adalah tahap pendampingan dan evaluasi. Pendampingan 
intensif diberikan agar guru mampu memanfaatkan teknologi secara optimal 
sesuai dengan kesiapan sekolah dan siswa.  Pendampingan teknis dilakukan secara 
luring dan daring. Pendampingan mencakup observasi pembelajaran di kelas dan 
konsultasi melalui grup WhatsApp serta pertemuan tatap muka. Kegiatan 
diarahkan untuk memperkuat implementasi strategi pembelajaran luar ruang dan 
pemanfaatan teknologi. 

Tahap terakhir adalah tahap keberlanjutan program. Guru didorong untuk 
terus menerapkan strategi pembelajaran inovatif, berbagi praktik baik dengan 
rekan sejawat, dan membangun jejaring antar sekolah. Evaluasi berkelanjutan 
dilakukan menggunakan kombinasi pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Secara 
kuantitatif, evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test yang berjumlah 20 
butir pilihan ganda untuk mengukur peningkatan pengetahuan terkait 
pembelajaran luar ruang dan teknologi pembelajaran. Instrumen disusun 
berdasarkan literatur pembelajaran luar ruang, dan panduan SmartApps Creator. 
Selain itu evaluasi dilakukan melalui angket evaluasi pelatihan terdiri dari 15 
pernyataan skala Likert 1–5 yang mencakup aspek materi, metode, pemateri, 
manfaat pelatihan, serta aspek teknis pelaksanaan. Secara kualitatif, evaluasi 
dilakukan melalui refleksi guru dan wawancara, serta observasi langsung 
terhadap praktik pembelajaran di kelas untuk menggali pengalaman peserta, 
tantangan implementasi, serta dampak pelatihan terhadap praktik mengajar. 

Data pre–posttest dan angket dianalisis menggunakan statistik deskriptif 
(rata-rata dan persentase), dilengkapi perhitungan gain score untuk melihat 
peningkatan kompetensi. Hasil angket ditampilkan dalam kategori interpretatif. 
Data wawancara, observasi, dan refleksi dianalisis untuk mengidentifikasi 
perubahan perilaku mengajar serta bentuk pemanfaatan teknologi di kelas  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang melibatkan dua sekolah 
mitra, yaitu SDN Bojongkihiang dan SD Alam Catur Cendekia, menunjukkan 
dinamika yang khas sesuai dengan karakteristik masing-masing sekolah. 
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Keterlibatan 19 guru dari kedua sekolah, yang sejak awal tergabung dalam diskusi 
perencanaan, memberikan gambaran bahwa kebutuhan utama mitra terletak pada 
penguatan kompetensi pedagogis, khususnya dalam mengintegrasikan aktivitas 
luar ruang dengan dukungan teknologi digital yang relevan bagi pembelajaran 
abad ke-21. Secara umum, hasil kegiatan memperlihatkan adanya peningkatan 
yang konsisten dalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun praktik 
pedagogis guru, sejalan dengan temuan penelitian terdahulu (Jahring et al., 2022; 
Putri et al., 2022). Bagian ini membahas secara lebih mendalam temuan-temuan 
utama yang muncul selama proses pelaksanaan program. 

Tahap sosialisasi yang dilakukan pada awal program berfungsi memperjelas 
tujuan, ruang lingkup intervensi, serta komitmen yang diharapkan dari para guru 
mitra. Pada proses ini terlihat bahwa kedua sekolah memiliki tingkat kesiapan 
yang berbeda, sehingga pertemuan awal menjadi sarana untuk menyamakan 
persepsi mengenai urgensi pembelajaran luar ruang berbasis teknologi dan 
bagaimana program dapat menjawab kebutuhan tersebut. Komunikasi yang 
terjalin pada tahap ini juga menentukan penyusunan aktivitas lanjutan, karena 
masukan dari guru dan kepala sekolah digunakan sebagai dasar penyesuaian 
materi pelatihan.  

 

 
Gambar 1. Tahap sosialisasi kegiatan di sekolah mitra 

 
Tahapan yang kedua, yaitu pelaksanaan pelatihan, merupakan inti dari 

proses peningkatan kapasitas pada 19 guru SD mitra. Kegiatan pelatihan 
difasilitasi oleh dosen-dosen Politeknik Manufaktur Bandung, yang memiliki 
kompetensi di bidang metode dan strategi pembelajaran, teknologi pembelajaran, 
serta pengembangan metode belajar inovatif.  

Pada pelatihan pertama yang bertema pelatihan teknologi pembelajaran 
berfokus pada penggunaan Smart Apps Creator (SAC) dalam pembelajaran. 
Pelatihan ini berupaya untuk memberikan penguatan keterampilan teknis guru 
dalam membuat media pembelajaran digital yang interaktif. Tim pengabdi 
memberikan pengenalan menyeluruh mulai dari konsep dasar aplikasi, 
pengaturan tampilan antarmuka, integrasi gambar dan audio, hingga pembuatan 
navigasi berbasis tombol. Guru juga diarahkan untuk membuat prototipe aplikasi 
sederhana yang menyesuaikan mata pelajaran yang mereka ampu. Tidak hanya 
itu, setelah pelatihan, tim pengabdi memberikan pendampingan selama satu 
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bulan, sehingga guru dapat belajar sambil mempraktikkan langsung di perangkat 
masing-masing.  

 

 
Gambar 2. Pelatihan teknologi pembelajaran 

 
Sementara pada pelatihan berikutnya, yaitu pelatihan pembelajaran luar 

ruang, para pengabdi tidak hanya memaparkan konsep outdoor experiential 
learning, tetapi juga membimbing guru untuk memahami bagaimana pengalaman 
nyata dapat diintegrasikan ke dalam tujuan pembelajaran. Materi mencakup 
desain aktivitas kontekstual yang relevan dengan lingkungan sekolah, teknik 
memanfaatkan ruang terbuka sebagai sumber belajar, serta cara merancang 
refleksi siswa agar pembelajaran menjadi lebih bermakna. Selain itu, tim fasilitator 
melakukan simulasi lapangan yang memungkinkan guru merasakan sendiri 
proses pembelajaran luar ruang, mulai dari observasi lingkungan, penyusunan 
lembar kerja, hingga evaluasi berbasis aktivitas. Pendekatan ini membantu guru 
menerjemahkan teori menjadi praktik yang siap diterapkan di sekolah masing-
masing. 

 

 
Gambar 3. Pelatihan strategi pembelajaran luar ruang 

 
Untuk mengetahui ketercapaian tujuan pelatihan, peserta diberikan pre–

posttest yang dilakukan sebelum serta setelah pelatihan Berdasarkan data pre-
posttest diperoleh hasil yang menunjukkan peningkatan kemampuan guru dalam 
hal pengetahuan serta pemahaman tentang pembelajaran luar ruang, perencanaan 
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pembelajaran luar ruang, serta integrasi teknologi dalam pembelajaran luar ruang. 
Secara kuantitatif, skor rata-rata pengetahuan guru mengenai pembelajaran luar 
ruang meningkat dari 3,02 pada pre-test menjadi 3,72 pada post-test, atau terjadi 
kenaikan sebesar 23,1%. Peningkatan serupa juga tampak pada kemampuan 
merancang aktivitas pembelajaran luar ruang, dari skor rata-rata 2,95 menjadi 
3,78 (kenaikan 28,1%). Pada pelatihan teknologi pembelajaran, pemahaman dasar 
guru mengenai Smart Apps Creator (SAC) meningkat dari rata-rata 2,78 menjadi 
3,60 (kenaikan 29,5%).  Secara keseluruhan, 84% guru melaporkan peningkatan 
kepercayaan diri dalam mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran luar 
ruang, sedangkan 79% menyatakan mampu merancang aktivitas berbasis 
pengalaman dengan memanfaatkan media digital. 

Perbedaan antar sekolah mitra juga terlihat jelas. Guru SD Alam Catur 
Cendekia menunjukkan skor post-test yang lebih tinggi (rata-rata 3,85) 
dibandingkan SDN Bojongkihiang (3,62), sejalan dengan fasilitas yang lebih 
memadai dan pengalaman sebelumnya dalam kegiatan berbasis teknologi. Namun, 
guru SDN Bojongkihiang menunjukkan peningkatan yang lebih besar secara 
persentase, menunjukkan efektivitas program terutama pada kelompok dengan 
baseline kompetensi lebih rendah.  

Untuk memperoleh data mengenai perubahan pengetahuan dan 
kemampuan guru setelah mengikuti kedua sesi pelatihan, tim melakukan 
pengukuran menggunakan kuesioner berisi pertanyaan-pertanyaan berbasis 
skala Likert dan deskripsi singkat. Instrumen kuesioner yang digunakan dalam 
kegiatan ini dibagi ke dalam dua bagian berisi masing-masing 15 pertanyaan, 
merepresentasikan dua jenis pelatihan yang diberikan. Bagian pertama berisi 
kuesioner untuk pelatihan strategi pembelajaran, khususnya mengenai konsep 
dan praktik pembelajaran luar ruang, sedangkan bagian kedua ditujukan untuk 
menilai pelatihan teknologi pembelajaran melalui penggunaan SAC. Kuesioner 
dibuat dalam bentuk Google Form dan dibagikan kepada para guru peserta 
pelatihan melalui grup WhatsApp, sehingga para responden dapat mengakses dan 
mengisinya secara daring. Uraian berikut memaparkan hasil kuesioner yang diisi 
oleh para guru peserta pelatihan. 

Mayoritas guru menunjukkan pemahaman yang baik terhadap konsep inti 
experiential learning Kolb, meliputi mengalami, merefleksi, mengonseptualisasi, 
dan menerapkan. Hampir seluruh responden memilih jawaban yang tepat pada 
aspek tujuan pembelajaran luar ruang, peran pengalaman konkret dalam 
pembentukan konsep, serta pentingnya refleksi sebagai bagian dari siklus belajar. 
Pilihan skala 3, 4 dan 5 pada indikator “Saya memahami konsep dan tujuan 
pembelajaran luar ruang” menunjukkan bahwa guru merasa lebih percaya diri 
secara konseptual setelah mengikuti pelatihan. 
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Gambar 4. Respons kuesioner peserta pelatihan tentang konsep dan tujuan pembelajaran luar ruang 

 
Untuk pernyataan “Saya percaya diri memfasilitasi kegiatan pembelajaran 

luar ruang bagi siswa”, juga “Saya mampu merancang kegiatan pembelajaran luar 
ruang yang relevan dengan kurikulum,” mayoritas peserta juga menilai bahwa 
mereka semakin percaya diri dalam memfasilitasi pembelajaran luar ruang. Pola 
ini terlihat pada skor 3, 4, & 5 pada indikator tersebut. Temuan tersebut 
menunjukkan bahwa pelatihan mampu memperkuat pemahaman konseptual guru 
sekaligus meningkatkan keyakinan mereka dalam menerapkan pembelajaran luar 
ruang. Konsistensi skor tinggi pada berbagai indikator juga mengindikasikan 
bahwa peserta tidak hanya memahami materi, tetapi merasa lebih siap secara 
praktis untuk merancang dan memfasilitasi kegiatan di lapangan. 

 

 
Gambar 5. Respons kuesioner peserta pelatihan mengenai kesiapan merancang pembelajaran luar ruang 

 
Selain itu, respons terbuka menunjukkan beberapa tema utama. Sebelum 

mengikuti pelatihan, guru menghadapi kendala seperti keterbatasan fasilitas, 
waktu pembelajaran yang sempit, jumlah siswa yang besar, dan minimnya 
pemahaman teknis untuk merancang aktivitas luar ruang. Setelah pelatihan, 
mereka menilai manfaat terbesar berupa bertambahnya wawasan pedagogik, 
pemahaman yang lebih jelas mengenai perencanaan kegiatan, serta munculnya ide 
untuk mengembangkan aktivitas kontekstual. Guru juga menyampaikan rencana 
penerapan, termasuk penyusunan skenario pembelajaran, kolaborasi dengan 
rekan guru, integrasi aktivitas dengan kurikulum, dan pemanfaatan lingkungan 
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sekolah sebagai sumber belajar. Selain itu, beberapa saran diajukan untuk 
peningkatan pelatihan, seperti penambahan durasi, praktik lapangan, contoh 
video, dan keterlibatan peserta yang lebih intensif.  

Terkait pelatihan teknologi pembelajaran, pada indikator pemahaman 
peserta terhadap penggunaan SAC, respon peserta terhadap pernyataan “Saya 
memahami fungsi utama dari aplikasi SAC dalam pembuatan media pembelajaran 
interaktif” menunjukan, meskipun sekitar 25% guru menyatakan tidak setuju, 
mayoritas guru lainnya memberikan respons netral, setuju dan sangat setuju. Hal 
ini menunjukkan bahwa sebagian besar guru memiliki tingkat pemahaman yang 
cukup baik, meskipun masih ada kelompok kecil yang membutuhkan 
pendampingan lebih lanjut. 
 

 
Gambar 6. Respons kuesioner peserta pelatihan mengenai aplikasi SAC 

 
Terlepas dari itu, mayoritas guru menyatakan tertarik menggunakan SAC, 

ditunjukkan oleh dominasi skor 4 dan 5 pada pernyataan “Saya tertarik untuk 
mempelajari aplikasi SAC yang dapat meningkatkan kreativitas mengajar.” 
Terdapat 12.5% guru yang kurang setuju dan 12.5 % netral, namun 50 % guru 
merespon setuju dan 25% sangat setuju.  
 

 
Gambar 7. Respons kuesioner peserta pelatihan mengenai ketertarikan mempelajarai SAC 

 
Lebih lanjut, mayoritas guru menilai SAC cukup dapat diterapkan, meskipun 

dianggap agak rumit oleh sebagian kecil peserta, terbukti dengan respon peserta 
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(37.5% sangat setuju, 37.5% setuju, dan 25% netral) pada pernyataan “Saya 
menilai SAC sebagai aplikasi yang bermanfaat dan mudah digunakan oleh guru.” 
Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat sebagian kecil guru yang 
masih ragu atau merasa SAC cukup rumit, secara keseluruhan para peserta 
memiliki minat yang kuat untuk mempelajari dan memanfaatkan aplikasi tersebut 
dalam pembelajaran. Dominasi skor setuju dan sangat setuju juga 
mengindikasikan bahwa guru melihat potensi SAC sebagai alat yang relevan dan 
bermanfaat untuk meningkatkan kreativitas serta efektivitas mengajar. 
 

 
Gambar 8. Respons kuesioner peserta pelatihan mengenai manfaat SAC 

 
Selain analisa secara kuantitatif berdasarkan hasil angket, analisis kualitatif 

terhadap respons terbuka menghasilkan tiga tema utama mengenai perubahan 
kompetensi guru: peningkatan pemahaman pedagogis, peningkatan keterampilan 
teknis, dan transformasi keyakinan profesional. Guru menyatakan bahwa sebelum 
pelatihan mereka kesulitan merancang kegiatan luar ruang karena keterbatasan 
waktu, fasilitas, dan pengetahuan teknis, namun setelah pelatihan mereka merasa 
lebih mampu menghubungkan aktivitas kontekstual dengan tujuan pembelajaran 
serta memanfaatkan teknologi untuk memperkaya pengalaman siswa. Kutipan 
seperti “Saya baru memahami bagaimana pengalaman langsung dapat 
dimasukkan sebagai tujuan pembelajaran, bukan hanya sebagai selingan” atau 
“SAC membantu saya membuat media yang lebih menarik dan relevan dengan 
kegiatan luar kelas” mencerminkan perubahan substantif tersebut. Adapun 
respons untuk pelatihan kedua mengenai teknologi pembelajaran disajikan pada 
bagian berikutnya. 

Setelah proses pelatihan dilaksanakan, tahapan selanjutnya, adalah 
penerapan teknologi.  Pada tahap penerapan teknologi ini, para guru diberi waktu 
untuk mengembangkan sendiri aplikasi pembelajaran menggunakan Smart Apps 
Creator (SAC) yang relevan dengan kebutuhan pengajaran mereka. Setelah 
aplikasi tersebut selesai dirancang, para guru kemudian 
mengimplementasikannya dalam proses pembelajaran, sehingga mereka dapat 
menguji kegunaan dan efektivitasnya secara langsung di kelas.  
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Gambar 9. Tahap penerapan teknologi 

 
Adapun tahap keempat meliputi pendampingan dan evaluasi, yang 

dilakukan melalui observasi langsung, refleksi guru dan siswa, serta konsultasi 
daring. Setelah pelatihan, para guru diberikan waktu lebih dari satu bulan untuk 
membuat aplikasi pembelajaran menggunakan Smart Apps Creator (SAC) dan 
mengimplementasikannya dalam kegiatan pembelajaran luar ruang. Berdasarkan 
hasil monitoring, perwakilan guru dari dua sekolah dasar mitra telah berhasil 
mengembangkan serta menerapkan aplikasi SAC dalam proses pembelajaran, 
sebagaimana terlihat pada dokumentasi penggunaan aplikasi di kelas luar ruang. 

 

 
Gambar 10. Tahap pendampingan 

 
Produksi aplikasi SAC menjadi indikator capaian yang lebih konkret. Dari 

total peserta, 12 guru berhasil membuat prototipe aplikasi pembelajaran, dan 6 di 
antaranya telah mengimplementasikannya dalam kegiatan pembelajaran luar 
ruang. SD Alam Catur Cendekia menunjukkan tingkat adopsi yang lebih tinggi (4 
aplikasi) dibandingkan SDN Bojongkihiang (2 aplikasi), dipengaruhi oleh 
ketersediaan perangkat dan literasi digital awal guru.  

Berkaitan dengan integrasi pembelajaran luar ruang berbasis teknologi 
sederhana, hasil observasi pelaksanaan di SDN Bojongkihiang serta SD Alam Catur 
Cendekia menunjukkan adanya peningkatan aktivitas belajar siswa sebesar rata-
rata 30%. Peningkatan tersebut mencakup aspek keterlibatan fisik, partisipasi 
diskusi, dan kemandirian belajar. Skor rata-rata observasi meningkat dari 2,52 
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pada tahap pra-implementasi menjadi 3,28 pada tahap pasca-implementasi. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa integrasi media digital melalui SAC mampu 
memperkaya pengalaman belajar siswa di luar kelas tanpa mengurangi karakter 
eksploratif pembelajaran berbasis lingkungan. 

Hasil penerapan dan pendampingan ini memberikan gambaran yang lebih 
komprehensif tentang dampak pelatihan terhadap kesiapan guru dalam 
memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran luar 
ruang berbasis teknologi dalam program pengabdian ini menunjukkan bahwa 
peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan memiliki peran penting dalam 
keberhasilan implementasi strategi pembelajaran inovatif. Hal ini sejalan dengan 
temuan (Hulu, 2023; Putri et al., 2022)  yang menegaskan bahwa pelatihan 
berbasis teknologi dan pedagogi mampu meningkatkan kemampuan guru dalam 
merencanakan, mengelola, dan mengevaluasi pembelajaran. Setelah mengikuti 
dua rangkaian pelatihan, strategi pembelajaran luar ruang dan penggunaan Smart 
Apps Creator (SAC), guru mampu merancang kegiatan berbasis pengalaman dan 
memadukannya dengan media digital untuk mendukung proses belajar siswa. 
Temuan di lapangan memperlihatkan bahwa guru tidak hanya memperoleh 
pengetahuan baru, tetapi juga menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dan 
kesiapan untuk mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran luar ruang. 
Dengan demikian, kegiatan ini mengonfirmasi bahwa penguatan kapasitas guru 
melalui pelatihan terstruktur menjadi fondasi utama terciptanya pembelajaran 
yang lebih kreatif, kontekstual, dan sesuai dengan tuntutan pendidikan abad ke-
21. 

Hasil kegiatan pengabdian pada masyarakat menunjukkan bahwa 
peningkatan kapasitas guru melalui pelatihan terstruktur memberikan dampak 
signifikan terhadap kemampuan mereka dalam merancang dan 
mengimplementasikan pembelajaran luar ruang berbasis teknologi. Peningkatan 
kuantitatif pada aspek pengetahuan dan keterampilan terjadi karena peserta 
diberi kesempatan mengalami, merefleksi, mengonseptualisasi, dan menerapkan.  

Temuan mengenai penggunaan SAC memperlihatkan relevansi 
keseimbangan antara pengetahuan teknologi, pedagogi, dan konten. Guru yang 
semula merasa kurang percaya diri menggunakan teknologi perlahan 
mengembangkan keterampilan teknis sekaligus pedagogis yang selaras dengan 
tuntutan pembelajaran abad ke-21. Peningkatan adopsi aplikasi SAC telah 
mencapai tahap modification karena guru mampu mendesain ulang pengalaman 
belajar melalui media digital interaktif. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi 
tidak sekadar menjadi tambahan, tetapi benar-benar mengubah cara guru 
memfasilitasi pembelajaran luar ruang. 

Perbedaan capaian antara kedua sekolah mengonfirmasi bahwa 
keberhasilan inovasi pembelajaran dipengaruhi faktor kontekstual seperti 
kesiapan teknologi, dukungan manajemen sekolah, dan budaya kolaboratif. SD 
Alam Catur Cendekia yang memiliki infrastruktur lebih baik menunjukkan capaian 
implementasi yang lebih tinggi, namun peningkatan signifikan pada SDN 
Bojongkihiang memperlihatkan bahwa intervensi berbasis pelatihan tetap efektif 
bahkan pada konteks sekolah dengan keterbatasan sarana. Temuan ini 
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memperkuat kajian sebelumnya mengenai pentingnya dukungan organisatoris 
dalam mendorong adopsi teknologi pendidikan. 

Dari sisi pedagogi pembelajaran luar ruang, integrasi media digital melalui 
SAC terbukti memperkaya aktivitas eksploratif siswa. Peningkatan aktivitas 
belajar sebesar 30% menunjukkan bahwa teknologi berfungsi sebagai alat untuk 
memperdalam pengalaman nyata, bukan menggantikannya. Indikator 
keberhasilan yang digunakan meliputi peningkatan skor pre–post, jumlah aplikasi 
SAC yang dihasilkan, tingkat implementasi, respons positif guru, dan perubahan 
aktivitas belajar siswa. Sebagian besar indikator tersebut tercapai sesuai target 
program. 

Walaupun program menunjukkan capaian yang kuat, beberapa keterbatasan 
perlu dicatat. Jumlah aplikasi yang berhasil diimplementasikan masih terbatas 
karena variasi kompetensi teknologi guru. Pengukuran hasil belajar siswa juga 
belum dilakukan secara kuantitatif sehingga dampak pedagogis jangka panjang 
belum dapat dianalisis secara mendalam. Selain itu, waktu pendampingan yang 
relatif singkat membuat beberapa guru belum mencapai tahap integrasi teknologi 
yang optimal. Keterbatasan ini dapat menjadi dasar penyempurnaan program 
pada periode selanjutnya, termasuk penambahan durasi pendampingan, 
peningkatan bimbingan teknis, dan pengukuran dampak belajar siswa secara lebih 
komprehensif.  
 
SIMPULAN 

Program pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa pelatihan 
berbasis teknologi mampu meningkatkan kapasitas guru sekolah dasar dalam 
merencanakan pembelajaran luar ruang. Hasil pre–posttest menunjukkan 
peningkatan pengetahuan guru mengenai pembelajaran luar ruang sebesar 23,1%, 
peningkatan kompetensi perencanaan pembelajaran luar ruang sebesar 28,1% 
dan kemampuan integrasi teknologi melalui Smart Apps Creator (SAC) sebesar 
29,5%, sementara observasi aktivitas siswa pada tahap implementasi 
memperlihatkan peningkatan partisipasi sebesar 30%. Selain itu, pembuatan 
aplikasi SAC berupa prototipe aplikasi pembelajaran, berhasil dilakukan oleh 12 
guru (63%) dan 6 guru (32%) diantaranya telah mengimplementasikannya dalam 
kegiatan pembelajaran luar ruang.  Temuan ini menegaskan bahwa tujuan 
program yaitu memperkuat kompetensi pedagogik dan kemampuan 
memanfaatkan teknologi dalam merancang pembelajaran luar ruang telah 
tercapai berdasarkan indikator kuantitatif maupun kualitatif. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, program ini berkontribusi pada 
pengayaan praktik pembelajaran luar ruang berbasis teknologi, khususnya di 
konteks sekolah dasar yang selama ini memiliki keterbatasan pada aspek desain 
kegiatan dan pemanfaatan perangkat digital. Secara praktis, pelatihan dua tahap 
dan pendampingan pasca kegiatan terbukti efektif mendorong guru menghasilkan 
dan mengimplementasikan produk SAC sebagai media pembelajaran luar ruang 
yang kontekstual dan kreatif. Model pelatihan ini memiliki nilai replikasi untuk 
sekolah lain yang ingin mengembangkan pembelajaran berbasis pengalaman 
dengan dukungan teknologi sederhana. 
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Meski demikian, program ini memiliki keterbatasan, seperti durasi pelatihan 
yang relatif singkat, variasi kemampuan digital antar guru, serta ketersediaan 
perangkat yang belum merata, sehingga memengaruhi konsistensi hasil antar 
peserta. Keterbatasan ini menjadi pertimbangan penting dalam menilai efektivitas 
program secara realistis. 

Program ini juga membuka peluang pengembangan lebih lanjut yaitu perlu 
dilakukan pendampingan jangka lebih panjang, penguatan infrastruktur TIK 
sekolah, serta pengembangan modul lanjutan yang memfasilitasi penerapan 
strategi luar ruang di berbagai mata pelajaran. Hal ini berguna untuk peningkatan 
sarana maupun perluasan cakupan pelatihan agar dampaknya semakin merata 
dan berkelanjutan. Penelitian lebih lanjut juga diperlukan untuk mengevaluasi 
dampak jangka panjang terhadap kualitas praktik pembelajaran dan hasil belajar 
siswa.  
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